
121 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada materi bioteknologi pemanfaatan limbah 

pelepah sawit untuk produksi pupuk kompos, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Desain Modul  

Modul pembelajaran IPA berbasis Project Based 

Learning (PjBL) dikembangkan menggunakan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Modul 

dirancang dengan memuat materi bioteknologi, kegiatan 

proyek pembuatan pupuk kompos dari limbah pelepah 

sawit, lembar kerja peserta didik, serta instrumen 

penilaian kemampuan kolaborasi siswa. 

2. Kelayakan Modul 

Hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa menunjukkan bahwa modul memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 91,25% dengan kategori sangat layak, 

sehingga modul yang dikembangkan memenuhi kriteria 

kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Modul Kepraktisan 
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Modul kepraktisan berdasarkan hasil angket respon siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,38% dengan 

kategori sangat praktis . Hasil ini menunjukkan bahwa 

modul mudah digunakan, menarik, dan membantu siswa 

dalam memahami materi bioteknologi serta pelaksanaan 

kegiatan proyek pembelajaran. 

4. Modul Keefektifan 

Keefektifan modul ditunjukkan melalui peningkatan hasil 

belajar siswa berdasarkan nilai pretest dan posttest . Nilai 

rata-rata pretest sebesar 48,15 meningkat menjadi 72,59 

pada posttest. Hasil uji statistik menggunakan uji t sampel 

berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05) , yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 

modul. Selain itu, kemampuan kolaborasi siswa juga 

berada pada kategori tinggi, dengan persentase 72,31% 

pada kelompok 1 dan 87,69% pada kelompok 2 . Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan modul berbasis Project 

Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 

kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) pada 

materi bioteknologi pemanfaatan limbah pelepah sawit untuk 

produksi pupuk kompos dinyatakan layak, praktis, dan efektif 



123 

digunakan dalam pembelajaran serta mampu meningkatkan 

kemampuan kolaborasi siswa SMP Negeri 19 Seluma. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi guru , modul berbasis Project Based Learning 

dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi 

bioteknologi, karena mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, hasil belajar, serta keterampilan 

kolaborasi. 

2. Bagi siswa , diharapkan dapat memanfaatkan modul 

pembelajaran secara aktif dan mandiri, serta 

meningkatkan kerja sama dalam kelompok agar 

pembelajaran berbasis proyek dapat berjalan secara 

optimal. 

3. Bagi sekolah , disarankan untuk mendukung penerapan 

pembelajaran berbasis proyek dengan menyediakan 

fasilitas dan lingkungan belajar yang mendukung 

kegiatan praktik dan pemanfaatan potensi lokal sebagai 

sumber belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya , disarankan untuk 

mengembangkan modul berbasis Project Based 

Learning pada materi IPA lainnya, atau meneliti 
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pengaruhnya terhadap keterampilan abad ke-21 yang 

lain seperti kreativitas, berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah. 
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